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LAMPIRAN-LAMPIRAN 

 

Lampiran 1. Pedoman Wawancara Mudir/Ustadz 

 

PEDOMAN WAWANCARA USTADZ MA’HAD 

Nama   :  

Jabatan :  

Tanggal :  

Pertanyaan  

1. Apakah yang melatarbelakangi berdirinya Ma’had Tahfizh Ibnu Katsir? 

2. Apakah ada program-program khusus pada pembelajaran Al Qur’an yang 

diterapkan di Ma’had Tahfizh Ibnu Katsir khususnya bagi santri Tua? Apa saja 

Program-programnya? 

3. Apakah Langkah-langkah yang dilakukan dalam menjalankan program-

program tahfizh di Ma’had Tahfizh Ibnu Katsir khususnya bagi Santri Tua? 

4. Apakah ada Penilaian pada program Tahfizh di Ma’had Tahfizh Ibnu Katsir 

khususnya bagi santri Tua? Bagaimana cara penilaiannya? 

5. Apakah pembelajaran masih berjalan saat pandemik corona? Bagaimana 

teknisnya? 

6. Apakah yang dilakukan jika ada santri yang kesulitan menghafal? 

7. Apakah ada target di dalam menghafal bagi santri Tua? 

8. Apakah ada buku modul pembelajaran bagi santri yang belajar di Ma’had 

Tahfizh Ibnu Katsir? 

9. Apakah hafalan santri kuat dan sesuai dengan kaidah Tajwid? 
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Lampiran 2. Pedoman Wawancara Santri Ma’had 

 

PEDOMAN WAWANCARA SANTRI MA’HAD 

Nama   :  

Jabatan :  

Tanggal :  

Pertanyaan  

1. Apakah yang menjadi motivasi bagi Anda untuk menghafalkan Al-Qur’an? 

2. Apakah Anda menemui kesulitan-kesulitan dalam belajar dan menghafal Al 

Qur’an? Apa saja, sebutkan! 

3. Apakah ada petuah-petuah dari Ustadz yang menjadikan motivasi bagi Anda 

dalam menghafal Al Qur’an? 

4. Apakah yang Anda lakukan jika menghadapi rasa malas? 

5. Apakah yang Anda persiapkan saat akan melakukan setoran hafalan kepada 

Ustadz? 

6. Apakah ada lembar evaluasi dan mutaba’ah untuk program menghafal 

AlQur’an di Ma’had? 

7. Apakah yang Anda rasakan saat belajar di Ma’had Tahfizh Ibnu Katsir? 

Merasa nyaman atau tidak nyaman? 

8. Apakah kehadiran Ma’had Tahfizh Ibnu Katsir dapat memfasilitasi cita-cita 

Anda dalam menghafal Al Qur’an? 
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HASIL WAWANCARA MUDIR  MA’HAD 

Nama   : Ustadz Abu Syarif Sutrisno 

Jabatan : Mudir sekaligus Ustadz Tahfizh 

Tanggal : 2 Februari 2021 

Pertanyaan dan Jawaban 

1. Apakah yang melatarbelakangi berdirinya Ma’had Tahfizh Ibnu Katsir? 

Jawab: Adanya keinginan beberapa warga perumahan untuk belajar Al 

Qur’an dan menghafalkannya. Kemudian setelah berdiskusi muncul 

keinginan mendidrikan Lembaga Tahfizh. 

2. Apakah ada program-program khusus pada pembelajaran Al Qur’an yang 

diterapkan di Ma’had Tahfizh Ibnu Katsir khususnya bagi santri Tua? Apa 

saja Program-programnya? 

Jawab: Ya, Ada. Yakni sebagai berikut: 

1. Mubtadiin,  

2. Takmili,  

3. Takhassus  

4. Program Itqon wal Isnad,  

5. Program Sertifikasi.  

Untuk program Tahfizh bagi orang Tua cukup Mubtadiin dan Takmili. 

3. Apakah Langkah-langkah yang dilakukan dalam menjalankan program-

program tahfizh di Ma’had Tahfizh Ibnu Katsir khususnya bagi Santri Tua? 

Jawab:  Dilakukan dengan Mengenal huruf hijaiyah dengan pengucapan 

makhraj yang bersama ustadz secara talaqqi  dalam pengucapannya. 
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Dilanjutkan dengan Tahsin dengan diroyah/ teori dan pemahaman, 

dan disusul dengan Tahfizh. 

4. Apakah ada Penilaian pada program Tahfizh di Ma’had Tahfizh Ibnu Katsir 

khususnya bagi santri Tua? Bagaimana cara penilaiannya? 

Jawab: Ya, Ada.  

  Pada program Mubtadiin dan Takmili dilakukan penilaian setiap 

selesai 1 jilid kitab, pada saat tahfizh penilaian dikenal dengan sistem Sabaq 

(penilaian hafalan baru), Sabqi (hafalan baru dan hafalan sebelumnya), 

Manzil (Muroja’ah semua hafalan), jika hafalan belum kuat maka diminta 

mengulang kembali. 

5. Apakah pembelajaran masih berjalan saat pandemik corona? Bagaimana 

teknisnya? 

Jawab: Masih berjalan, dengan aplikasi zoom. 

6. Apakah yang dilakukan jika ada santri yang kesulitan menghafal? 

Jawab: Ditalqin, dibacakan dan disuruh menirukan. 

7. Apakah ada target di dalam menghafal bagi santri Tua? 

Jawab: Tidak ada. 

8. Apakah ada buku modul pembelajaran bagi santri yang belajar di Ma’had 

Tahfizh Ibnu Katsir? 

Jawab: Ada. Yakni Kitab Qiroah Li Athfal dan Kitab Tajwid Asy Syafi’i. 

9. Apakah hafalan santri kuat dan sesuai dengan kaidah Tajwid? 

Jawab: Insyaa ALLAH, karena selalu dievaluasi, jika belum kuat dan belum 

sesuai kaidah Tajwid , santri diminta mengulang kembali. 
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HASIL WAWANCARA SANTRI MA’HAD 

Nama   :  Ossep 

Jabatan :  Santri 

Tanggal :  2 Februari 2021 

Pertanyaan dan Jawaban 

1. Apakah yang menjadi motivasi bagi Anda untuk menghafalkan Al-Qur’an? 

Jawab: adanya moivasi dari Al Qur’an dan Hadits tentang kemuliaan bagi 

Para penghafal Al Qur’an. Juga adanya motivasi dari anak-anak saya yang 

ikut menghafal Al Qur’an. 

2. Apakah Anda menemui kesulitan-kesulitan dalam belajar dan menghafal Al 

Qur’an? Apa saja, sebutkan! 

Jawab: Ya, ada saja. Kondisi Lisan saya yang sudah tua sehingga kadang 

sulit melafalkan huruf, melemahnya kemampuan menghafal (mudah lupa). 

3. Apakah ada petuah-petuah dari Ustadz yang menjadikan motivasi bagi Anda 

dalam menghafal Al Qur’an? 

Jawab: Ada. 

4. Apakah yang Anda lakukan jika menghadapi rasa malas? 

Jawab: Melihat para Qori’ muda yang memiliki bacaan bagus bisa 

memberikan motivasi tersendiri. 

5. Apakah yang Anda persiapkan saat akan melakukan setoran hafalan kepada 

Ustadz? 

Jawab: saya memuroja’ah hafalan dengan mendengarkan murottal secara 

berulang dan membaca terjemahan ayat yang akan disetorkan kepada Ustadz. 
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6. Apakah ada lembar evaluasi dan mutaba’ah untuk program menghafal Al 

Qur’an di Ma’had? 

Jawab: Ya. Ada 

7. Apakah yang Anda rasakan saat belajar di Ma’had Tahfizh Ibnu Katsir? 

Merasa nyaman atau tidak nyaman? 

Jawab: Alhamdulillah saya merasa nyaman dan senang belajar di Ma’had 

8. Apakah kehadiran Ma’had Tahfizh Ibnu Katsir dapat memfasilitasi cita-cita 

Anda dalam menghafal Al Qur’an? 

Jawab: Ya, sangat membantu. 
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WAWANCARA SANTRI MA’HAD 

Nama   :  Irwan H. 

Jabatan :  Santri 

Tanggal  : 2 Februari 2021 

Pertanyaan dan Jawaban: 

1. Apakah yang menjadi motivasi bagi Anda untuk menghafalkan Al-Qur’an? 

Jawab: Keinginan untuk memberikan syafaat bagi orang tua dan termotivasi 

adanya orang Tua berusia 74 tahun yang bisa hafal Al Qur’an. 

2. Apakah Anda menemui kesulitan-kesulitan dalam belajar dan menghafal Al 

Qur’an? Apa saja, sebutkan! 

Jawab: lisan yang sudah tua agak susah dalam penyebutan huruf dan 

lemahnya hafalan 

3. Apakah ada petuah-petuah dari Ustadz yang menjadikan motivasi bagi Anda 

dalam menghafal Al Qur’an? 

Jawab: ya ada 

4. Apakah yang Anda lakukan jika menghadapi rasa malas?  

Jawab: Mengingat keutamaan ahli al Quran 

5. Apakah yang Anda persiapkan saat akan melakukan setoran hafalan kepada 

Ustadz? 

Jawab: 40 menit saya sediakan waktu untuk memuroja’ah hafalan sebelum 

disetorkan. 

6. Apakah ada lembar evaluasi dan mutaba’ah untuk program menghafal Al 

Qur’an di Ma’had? 

Jawab: ya, Ada. 
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7. Apakah yang Anda rasakan saat belajar di Ma’had Tahfizh Ibnu Katsir? 

Merasa nyaman atau tidak nyaman? 

Jawab: Ya, Al hamdulillah sangat nyaman. 

8. Apakah kehadiran Ma’had Tahfizh Ibnu Katsir dapat memfasilitasi cita-cita 

Anda dalam menghafal Al Qur’an? 

Jawab: iya, benar sekali.  
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Lampiran 3. Gambar Ma’had Tahfizh Ibnu Katsir 
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Lampiran 4. Gambar kegiatan Belajar Mengajar lewat Media Zoom 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Kegiatan Zoom tanggal 1 Februari 2021 

 

Kegiatan Zoom tanggal 8 Februari 2021 
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Lampiran 5. Gambar wawancara Pengamat dengan Mudir dan Santri Ma’had 
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Lampiran 6. Gambar Modul Pembelajaran Al Qur’an Qiro’ah Lil Athfal 
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Lampiran 7. Gambar Modul Pembelajaran Al Qur’an Kitab Tajwid Metode Asy 

Syafi’i 
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Lampiran 8.. Gambar Buku Mutaba’ah Hafalan 
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Lampiran 9. Teknis Penilaian santri di Ma’had Tahfizh Ibnu Katsir 

 

1. PENILAIAN  

1. Tanda Kesalahan Baca 

Ketika menyimak ustadzah membawa pensil (bukan bolpoin) untuk 

memberi tanda kesalahan bacaan santri. Tanda yang bisa digunakan 

sebagai berikut: 

a. Garis bawah 

Untuk kalimat atau kata yang lupa (rendet/macet/lupa2 ingat dan 

bisa melanjutkan).  

b. Garis atas panah  

Untuk yang lupa sama sekali dan diingatkan 

c. Bulat 

Untuk kesalahan harokat atau huruf. 

d. Kotak 

Untuk kesalahan ahkam tajwid (mad, idhghom, ikhfa’ dan qolqolah 

dll) 

2. Aspek Penilaian 

Dengan Ketentuan : 

a. Lanjut  

Apabila sudah lancar hafalannya, maka boleh melanjutkan 

hafalan berikutnya.  

b. Tidak Lanjut (Mengulang)  

Apabila tidak lancar dan banyak kesalahannya.  

Aspek Kriteria Nilai 

A. Kelancaran 

(Dhabt) 

1. Lanjut 

a. Benar Semua 

b. Salah Satu 

c. Salah Dua 

d. Salah Tiga (per ½ halaman) 

e. Salah Empat 

f. Salah Lima (per halaman) 

2. Tidak Lanjut 

    -  Salah lebih dari lima ( +5 ) 

 

100 

95 

90 

85 

80 

75 

 

 

Tidak Lanjut  
( TL ) 
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Sumber: SOP Ma’had Tahfizh Ibnu Katsir 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

B. Tajwid 1. Fashahah 

a. Praktek Makharij dan shifat huruf 

b. Itmam Harakat 

c. Tafkhim dan Tarqiq 

d. Tartib Tilawah 

 

2. Hukum dasar 

a) Idzhar halqi 

b) Idgham bighunnah 

c) Qalb 

d) Ikhfa’ 

e) Mad Thabi’i 

f) Mad Wajib Muttashil 

g) Qalqalah 

e.  

Diskripsi 
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Lampiran 10. Keterangan Penelitian dari Ma’had 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


